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ABSTRACT 

One of the sources of life that humans need is the need for clean water. To get clean water 

sources can be done by utilizing existing water sources, one of which is river water. This 

water source is not free from pollution due to human activities and from the surrounding 

environment. The Cisadane River, which is located in the Tangerang area, is used by the 

surrounding community as a source of water. In obtaining clean water, efforts need to be 

made, one of which is to use water filter media. This study aims to obtain profiling 

information from the use of adsorbents as filter media in order to reduce the concentration of 

contaminants in Cisadane River Water. The method used in this research is experimental with 

three repetitions. There are 8 natural adsorbents used in this study, namely activated 

charcoal (AA), silica sand (PS), zeolite (Z), roasted rice husk (SPB), dry rice husk (SP), 

coconut husk (CH), wood powder ( SK), and rice straw (JP). The control material used was 

Cisadane River Water without filtering using adsorbents. The results of filtering using the 

eight adsorbents will be tested against physical and chemical parameters. Testing of the 

results of the filter was carried out at the Cikokol PDAM laboratory. The results obtained on 

the physical parameters showed that the zeolite and silica sand adsorbent gave results that 

were tasteless and odorless. In the turbidity value test, the results of filtering using zeoliths 

were 5.82 NTU. For chemical parameters, the results showed a decrease in the concentration 

of sulfate contaminants in the straw adsorbent to 10 mg / L and the zeolite adsorbent gave a 

decrease in nitrate levels of 1.3 mg / L. Based on the t-test between before and after 

filterization, it shows that there is a significant difference in physical parameters (taste, smell, 

dissolved solids) with the Sig (2-tailed) value <ά = 0.025, and does not show a significant 

difference in chemical parameters with the value of Sig (2-tailed)> ά = 0.025. 
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ABSTRAK 

Salah satu sumber kehidupan yang dibutuhkan manusia adalah kebutuhan akan air bersih. 

Untuk mendapatkan air bersih dapat dilakukan dengan memanfaatkan sumber air yang ada 

salah satunya air sungai. Sumber air ini tak luput dari pencemaran akibat aktivitas manusia 

maupun dari lingkungan sekitar. Sungai Cisadane yang terletak didaerah Tangerang 

dimanfaatkan masyarakat sekitar sebagai salah satu sumber air. Dalam mendapatkan air 

bersih perlu dilakukan usaha salah satunya memanfaatkan media filter air. Penelitian ini 

bertujuan mendapatkan informasi profiling dari penggunaan adsorben sebagai media filter 

dalam rangka menurunkan konsentrasi kontaminan yang terdapat di Air Sungai Cisadane. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu eksperimental dengan pengulangan 

sebanyak tiga kali. Adsorben alami yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 8 yaitu 

arang aktif (AA), pasir silika (PS), zeolit (Z), sekam padi bakar (SPB), sekam padi kering 

(SP), serabut kelapa (CH), serbuk kayu (SK), dan jerami padi (JP). Bahan kontrol yang 

mailto:nurmeily.rachmawati@gmail.com


Medikes (Media Informasi Kesehatan),Volume 7, Nomor 2,November  2020   358 

 

digunakan yaitu Air Sungai Cisadane tanpa difilterisasi menggunakan adsorben. Hasil 

filterisasi menggunakan kedelapan adsorben akan diuji terhadap parameter fisika dan kimia. 

Pengujian hasil filterisasi dilakukan di laboratorium PDAM Cikokol. Hasil yang diperoleh 

pada parameter fisika menunjukkan pada adsorben zeolite dan pasir silica memberikan hasil 

yaitu tidak berasa dan berbau. Pada uji nilai kekeruhan hasil filterisasi menggunakan zeolith 

diperoleh hasil 5,82 NTU. Untuk parameter kimia diperoleh hasil penurunan konsentrasi 

kontaminan sulfat pada adsorben jerami menjadi 10 mg/L dan pada adsorben zeolite 

memberikan penurunan kadar nitrat yaitu 1,3 mg/L. Berdasarkan uji t-test antara sebelum dan 

sesudah filterisasi menunjukkan adanya perbedaan beda nyata pada parameter fisika (rasa, 

bau, zat padat terlarut) dengan nilai Sig (2-tailed)  < ά = 0.025, dan tidak menunjukkan beda 

nyata yang signifikan pada parameter kimia dengan nilai Sig (2-tailed) > ά = 0.025. 

 

Kata Kunci: Adsorben, Kontaminan, Filterisasi 
 

 

PENDAHULUAN 

Air bersih merupakan salah satu kebutuhan 

pokok manusia dalam menjalankan 

kehidupan sehari-hari. Kebutuhan akan air 

bersih tersebut digunakan untuk keperluan 

minum, masak, mandi, dan pemanfaatan 

aktivitas lainnya (Ketut I, 2015). Salah satu 

sumber air yang digunakan masyarakat 

Tangerang untuk mendapatkan air bersih 

yaitu memanfaatkan Air Sungai Cisadane. 

Untuk mendapatkan air bersih yang layak 

diperlukan suatu usaha dalam perolehan 

dan pengolahannya. 

Salah satu usaha untuk 

mendapatkan air bersih dengan 

memanfaatkan media filter yang berisi 

adsorben. Material ini mampu menurunkan 

kontaminan maupun menjerap kontaminan 

disebabkan adanya poros yang dimiliki. 

Kontaminan dapat terjerap pada poros 

akibat gaya van der walls maupun faktor 

fisik. Adsorben ini juga dapat diaktiviasi 

secara fisika, kimia, dan fisika-kimia untuk 

memberikan hasil adsorpsi kontaminan 

yang optimal (Yessy M., 2013). 

Beberapa media filter yang 

digunakan dalam filterisasi air diantaranya 

yaitu ijuk, pasir, kerikil, dan arang yang 

dilakukan oleh Erma, 2017 dengan 

memodifikasi penelitian Fafa, 2011. 

Penelitian yang dilakukan oleh Alwin, 2017 

juga meneliti tentang teknik filterisasi 

dengan penggunaan zeolite, pasir, dan 

arang aktif yang mampu menurunkan 

kontaminan pada air sumur yang 

diperkirakan mengandung logam Fe, Mn, 

dan Mg. Rizki N. A, 2015 juga melakukan 

penelitian terkait adsorben campuran arang 

aktif dan zeolite untuk limbah 

elektroplatting yang mengandung tembaga 

dan seng. Adsorben zeolite juga banyak 

modifikasi dan karaterisasi yang dirangkum 

oleh Dewi, 2010 yang menyatakan 

kandungan dan aktivasi zeolite dari 

berbagai negara untuk mendapatkan 

material yang optimal sebagai adsorben. 
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Berdasarkan hal tersebut maka diperoleh 

suatu informasi terkait macam-macam 

adsorben alami yang dapat digunakan 

sebagai media filter dalam menurunkan 

suatu kontaminan pada air. Dengan 

demikian diperlukan suatu data profiling 

hasil filterisasi terhadap beberapa adsorben 

yang mampu menurunkan konsentrasi 

kontaminan yang terdapat pada Air Sungai 

Cisadane sehingga akan terlihat perbedaan 

antara sebelum dan sesudah filterisasi dari 

penggunaan adsorben tersebut. 

 

METODE  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

eksperimen untuk mengetahui profile 

beberapa adsorben sebagai media filter 

dalam mengurangi konsentrasi kontaminan 

yang terdapat di Air Sungai Cisadane. 

Populasi penelitian ini adalah Air Sungai 

Cisadane dengan sampel penelitian berupa 

5 liter Air Sungai Cisadane pada satu titik 

lokasi yang diperkirakan banyak 

pencemaran untuk satu media filter 

adsorben. Media filter yang digunakan pada 

penelitian ini yaitu arang aktif (AA), 

serabut kelapa (CH), zeolite (Z), jerami 

padi (JP), sekam padi bakar (SPB), sekam 

padi kering (SP), pasir silica (PS), dan 

serbuk kayu (SK). Masing-masing adsorben 

disusun setinggi 20 cm pada gallon dengan 

volume 5 liter. Data penelitian yang 

diperoleh merupakan hasil filterisasi dari 

kedelapan adsorben pada media filter gallon 

yang dibuat dengan pengulangan sebanyak 

tiga kali. Data tersebut akan diolah secara 

deksriptif dan statistik menggunakan uji t-

test antara hasil sebelum dan sesudah 

filterisasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan di laboratorium 

kimia pada jurusan Teknologi 

Laboratorium Medis Tangerang pada 

pembuatan media filter dan proses 

filterisasi. Pengujian hasil filterisasi 

dilakukan di Laboratorium PDAM Cikokol, 

Tangerang. Bahan kontrol penelitian ini 

yaitu Air Sungai Cisadane pada titik lokasi 

yang telah ditentukan untuk diuji 

berdasarkan parameter fisika dan kimia 

tertuang pada tabel 1 dibawah ini. 

Tabel 1. Hasil Uji Kontrol Air Sungai 

Cisadane 

Parameter Fisika Kontrol 

Rasa - 

Bau - 

Kekeruhan (Skala NTU) 9,35 

Zat padat terlarut (mg/L) 79,3 

Parameter Kimia 

pH 6,48 

Besi (mg/L) < 0,05 

Nitrat sebagai N (mg/L) 1,5 

Sulfat (mg/L) 38 

 

Kemudian dilakukan filterisasi 

kedelapan media filter yang telah dibuat 

dengan pengulangan sebanyak tiga kali. 
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Proses filterisasi ini dilakukan dengan 

tahapan conditioning adsorben yaitu 

mengalirkan sebanyak 2 liter Air Sungai 

Cisadane (kontrol) kemudian dibilas 

dengan aquadest sebanyak 2 liter. Tahap 

conditioning ini untuk bertujuan untuk 

membersihkan dan mengondisikan 

adsorben dalam keadaan siap pakai jika 

dialiri dengan sampel kontrol tersebut yang 

kemudian akan dianalisis hasil filterisasi 

tersebut terhadap parameter fisika dan 

kimia. Berikut hasil filterisasi kedelapan 

media filter adsorben terhadap parameter 

fisika dan kimia secara berturut-turut 

tertuang pada tabel 2 dan 3. 

Tabel 2. Hasil Analisa Filterisasi Air 

Sungai Cisadane pada Parameter Fisika 

Jenis 

Adsor

ben 

Parameter Fisika 

Rasa Bau 
Kekeruhan 

(NTU) 

Zat 

padat 

terlarut 

(mg/L) 

(CH) Berasa Berbau 10,4 920 

 (AA) Berasa Berbau 17,3 456 

(Z) 
Tidak 

Berasa 

Tidak 

Berbau 
5,82 129 

 (JP) Berasa Berbau 52,8 792 

 (PS) 
Tidak 

Berasa 

Tidak 

Berbau 
10,5 112 

 (SPB) Berasa Berbau 11,7 456 

 (SP) Berasa Berbau 15,1 221 

 (SK) Berasa Berbau 18,4 139,8 

 

Tabel 3. Hasil Analisa Filterisasi Air 

Sungai Cisadane pada Parameter Kimia 

Jenis 

Adsorben 

Parameter Kimia 

pH 
Besi 

(mg/L) 

Sulfat 

(mg/L) 

Nitrat 

sebagai 

N 

(mg/L) 

 (CH) 6,51 0,20 41 16 

 (AA) 6,42 < 0,05 47 13 

(Z) 6,79 < 0,05 52 1,3 

 (JP) 7,24 < 0,05 10 27 

 (PS) 6,55 < 0,05 65 1,8 

 (SPB) 6,64 < 0,05 89 1,4 

 (SP) 6,24 0,10 61 6 

 (SK) 5,37 0,13 50 28,5 

 

Berdasarkan tabel 2. terlihat bahwa 

setelah proses filtrasi untuk parameter fisika 

terdapat perubahan yang bervariasi dari ke-

8 adsorben tersebut. Untuk pengukuran 

secara organoleptik terkait rasa dan bau dari 

sampel air menunjukkan 2 adsorben 

memberikan hasil filtrasi yaitu tidak berasa 

dan berbau yang memenuhi standar baku 

mutu air bersih berdasarkan standar 

Permenkes No.32/2017. Adsorben tersebut 

adalah zeolit dan pasir silica yang 

memberikan hasil tersebut. Menurut 

penelitian yang dilakukan Elsita, 2017 

zeolit merupakan senyawa aluminosilikat 

yang memiliki pori berukuran mikro (3-15 

Å). Oleh sebab itu zeolit dan pasir silica 

memiliki rongga pori yang cukup besar 

sehingga mampu menjerap molekul-
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molekul penggangu lainnya yang mampu 

menempati ruang rongga adsorben tersebut.  

Untuk parameter fisika selanjutnya 

tentang kekeruhan berdasarkan tabel 2. 

menunjukkan hasil filterisasi dari adsorben 

jerami padi memberikan hasil paling tinggi 

dan memiliki nilai diatas standar baku mutu 

yang ditetapkan oleh Permenkes 

No.32/2017 yaitu minimal kekeruhan yang 

diperbolehkan adalah 25NTU. Hasil 

filterisasi dengan adsorben jerami padi 

menyebabkan warna sampel berubah dari 

keruh-tidak berwarna menjadi lebih keruh-

berwarna kuning keruh. Hal ini yang 

menyebabkan parameter kekeruhan hasil 

filterisasi jerami padi berada diatas standar 

baku mutu. Kandungan pada jerami padi 

menurut N. Suningsih dkk, 2019 

menunjukkan bahwa jerami padi memiliki 

kandungan selulosa yang tinggi namun 

rendah protein kasar. Dengan demikian 

jerami pada dapat dimanfaatkan sebagai 

bioetanol dalam pengubahan kandungan 

selulosa melalui proses fermentasi. 

Berikutnya tentang parameter fisikia 

terkait zat padat terlarut menunjukkan hasil 

pada tabel 2 yaitu hasil filterisasi ke-8 

adsorben masih berada dibawah standar 

baku mutu yang ditetapkan Permenkes 

No.32/2017 sebesar 1000 mg/L. Walau 

demikian hasil filterisasi adsorben serabut 

kelapa (CH) mendekati standar baku mutu 

sebesar 920 mg/L. 

Parameter selanjutnya yaitu parameter 

kimia yang menguji kadar besi, sulfat, pH, 

dan nitrat sebagai N. Berdasarkan tabel 3. 

Diperoleh informasi diaantaranya dari ke-8 

adsorben yang digunakan pada hasil kadar 

besi menunjukkan hasil yang masih 

dibawah standar baku mutu yang 

diperbolehkan yaitu 1 mg/L. Perubahan 

kadar besi juga tidak terlalu signifikan 

dibandingkan dengan nilai sampel control. 

Perubahan kenaikan kadar besi 

dibandingkan dengan sampel control 

terdapat pada filterisasi dari adsorben 

serbuk kayu dan serabut kelapa.  

Pada kadar sulfat juga menunjukkan 

hasil yang baik yaitu dibawah nilai standar 

baku mutu yang ditetapkan Permenkes 

No.32/2017 yaitu 400 mg/L. Jika 

dibandingkan dengan nilai sampel control 

untuk kadar sulfat menunjukkan kenaikan 

kadar sulfat pada ke-7 adsorben. Hanya 

pada hasil filterisasi jerami padi kadar sulfat 

mengalami penurunan dibandingkan nilai 

sampel kontrol.  

Untuk nilai pH yang diperoleh dari 

tabel 3. menunjukkan hasil masih berada 

direntang standar baku mutu yaitu berkisar 

rentang nilai 6-9. Nilai ini menunjukkan 

tingkat keasaman atau kebasaan dari sampel 

hasil filterisasi. Pada hasil filterisasi 
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adsorben serbuk kayu menunjukkan nilai 

pH yang cukup asam dibandingkan dengan 

kontrol maupun hasil filtersasi adsorben 

lainnya. Selanjutnya dilakukan uji t-test 

terhadap hasil filterisasi dan dibandingkan 

sebelum filterisasi. Untuk parameter fisika 

(rasa, bau, zat padat terlarut) diperoleh nilai 

Sig (2-tailed)  < ά = 0.025 menunjukkan 

ada perbedaan yang nyata antara sebelum 

dan sesudah filterisasi untuk parameter 

fisika tentang rasa, bau, dan zat padat 

terlarut. Untuk parameter kekeruhan 

diperoleh nilai Sig (2-tailed)  > ά = 0.025 

menunjukkan tidak ada beda nyata antara 

sebelum dan sesudah filterisasi. Sedangkan 

untuk parameter kimia diperoleh nilai Sig 

(2-tailed) > ά = 0.025 menunjukkan tidak 

ada beda nyata yang signifikan antara 

sebelum dan sesudah. Berdasarkan hasil uji 

statistik tersebut perlu dilakukan perbaikan 

dan peninjauan kembali desain filter agar 

diperoleh hasil yang lebih baik lagi. Hal ini 

terlihat dari hasil statistik yang 

menunjukkan tidak ada beda nyata di 

beberapa parameter kimia dan parameter 

kekeruhan. 

 

SIMPULAN 

Pada parameter fisika meliputi indikator 

rasa, bau, kekeruhan, dan zat terlarut 

menunjukkan perubahan konsentrasi 

kontaminan. Hasil  filterisasi menggunakan 

adsorben zeolith dan pasir silica yang 

menunjukkan hasil paling baik dimana 

menunjukkan nilai dibawah nilai standar 

yang telah ditetapkan. Pada parameter 

kimia meliputi pH, sulfat, dan nitrat yang 

menunjukkan penurunan kontaminan pada 

parameter nitrat ditunjukkan oleh zeolith, 

sedangkan pada parameter sulfat oleh 

jerami padi. Data profiling yang diperoleh 

kemudian diuji paired t-test dan 

menunjukkan adanya perbedaan antara hasil 

sebelum dan sesudah filtrasi pada parameter 

fisika (rasa, bau, zat padat terlarut) namun 

pada parameter kimia menunjukkan hasil 

tidak ada beda nyata yang signifikan antara 

sebelum dan sesudah filterisasi. 

Pengembangan media filter dalam 

penelitian ini perlu dilakukan perbaikan 

desain agar parameter pengukuran lainnya 

hasil filterisasi menunjukkan hasil yang 

signifikan. Hal ini terkait hasil filterisasi 

parameter kimia dan kekeruhan yang 

menunjukkan hasil yang kurang baik. 
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